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ABSTRAK 

 

Turbin Kaplan adalah salah satu jenis turbin air yang menggunakan energi air terjun atau air 

sungai untuk membangkitkan listrik. Inovasi ini ditemukan oleh Viktor Kaplan pada tahun 

1913 dan sejak saat itu, menjadi salah satu jenis turbin air yang paling banyak digunakan dan 

populer di seluruh dunia. Keunggulan utama dari turbin Kaplan adalah kemampuannya 

mengatasi variasi debit air dan memiliki efisiensi tinggi pada berbagai kisaran debit. Oleh 

karena itu, turbin ini sangat cocok digunakan dalam proyek pembangkit listrik tenaga air baik 

besar maupun kecil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya daya yang dapat 

dibangkitkan oleh turbin Kaplan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

metode perencanaan, metode perancangan, dan metode analisis hasil perancangan turbin yang 

mengacu pada hasil observasi lapangan. Hasil observasi menunjukkan bahwa tinggi jatuh air 

sebesar 1,5 m dan kapasitas debit sebesar 0,0502 m3/s. Daya air yang tersedia sebesar 

738,693 Watt. Hasil rancang bangun Turbin Kaplan menunjukkan putaran mesin sebesar 

258,877 Rpm, dengan ukuran diameter luar roda sebesar 10,70 cm dan diameter dalam roda 

sebesar 3,65 cm, serta ketinggian sudu penunjuk sebesar 3 cm. Daya indikasi yang dihasilkan 

sebesar 333,43 Watt, momen puntir sebesar 6,72 Nm, daya efektif sebesar 282,28 Watt, dan 

efisiensi turbin sebesar 84,90% 

Kata Kunci : Turbin Kaplan, Jumlah Sudu, Kinerja Turbin 

 

ABSTRACT 

 

The Kaplan turbine is a type of water turbine that utilizes the energy of waterfalls or rivers to 

turn the rotor and generate electricity. This turbine was created by Viktor Kaplan in 1913 

and since then has become one of the most popular and widely used water turbine types in 

the world. The main advantage of the Kaplan turbine is its ability to handle variations in 

water flow and its high efficiency in different water flow ranges. Therefore, this turbine is 

ideal for use in both large and small hydropower projects. This research aims to determine 

the power generated by the Kaplan turbine. The methods used in this research are the 

planning method, the design method, and the analysis method of the design results of the 

turbine based on the results of observations in the field which show that the height of the 

waterfall is 1.5 m and the capacity of the water flow is 0.0502 m3/s. The available water 

power is 738.693 Watt. The results of the Kaplan turbine design show that the specific 

rotation of this machine is 258.877 Rpm, with an outer wheel diameter of 10.70 cm and an 

inner wheel diameter of 3.65 cm, as well as a height of the blade indicator of 3 cm. The 

indicated power generated by the turbine is 333.43 Watt with a torque of 6.72 Nm and an 

effective power of 282.28 Watt and a turbine efficiency of 84.90%. 
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